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Abstract

This article discuses two texts of the prophetic tradition (hadith) conmanding Muslin: woman to pray at home
rather than in mosque. The first hadith says that women are advised to pray at home. The second hadith states
that, it is forbidden to prevent women from going to mosque. Both hadiths are authentic because they are reported
by the anthorities such as Bukbari, Muslim, Abn Dawud, Abmad and Hakim. This means that they do not
contradict each other. The first hadist means that, it is better for woman to pray at home rather than in mosque
if going to the mosque will trigger immoral bebaviour (fitnah). The second hadith means that, women are not
Sforbidden to pray in mosque. Praying in mosque is good for them as far as it does not trigger immoral bebavionr.
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Pendahuluan

Dewasa ini ruang gerak kaum wanita —identik dengan pengurus rumah tangga— tidak lagi
dibatasi oleh ruang bersisi empat (rumah), akan tetapi mereka melebarkan kiprahnya sebagai
bagian yang turut memegang peranan penting di masyarakat dalam kemajuan dan
perkembangan kehidupan sekarang ini. Tidak sulit bagi kita menemukan kaum wanita beraktivitas
dengan leluasa di tempat-tempat umum. Dengan keadaan demikian, sebagai seorang hamba
kaum wanita yang sedang beraktivitas di luar rumah mereka, tetap harus mengutamakan
kewajibannya yaitu menunaikan salat fardu ketika waktunya telah tiba di manapun dan dalam
keadaan apapun.

Indonesia, negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, sangat dimudahkan dalam
melaksanakan kewajiban salat fardu dengan bertebarannya tempat peribadatan umat Islam
yaitu masjid dan musala. Tempat-tempat umum seperti perkantoran, bank, sekolah-sekolah,
kampus bahkan »a// menyediakan fasilitas tempat ibadah umat Islam tersebut bagi para pegawai
dan pengunjungnya. Bagi kaum wanita yang aktivitasnya lebih banyak di luar rumah atau sedang
mengadakan perjalanan dinilai sangat praktis untuk melaksanakan salat fardu di masjid atau
musala dekat mereka bekerja daripada harus pulang ke rumah.

Masijid sejak zaman Nabi Muhammad saw memang telah eksis sebagai pusat kegiatan
umat Islam, tidak hanya sebagai tempat salat, tetapi juga sebagai tempat menuntut ilmu. Hal ini
masih berlangsung sampai sekarang, banyak pengajian diadakan di masjid dan musala yang
didominasi oleh kaum wanita, seperti ibu-ibu rumah tangga dan remaja putri daripada kaum
laki-laki. Bahkan, secara sengaja diadakan pengajian yang khusus dihadiri kaum wanita yang
terpisah waktunya dengan kaum laki-laki. Fakta ini mungkin mengindikasikan dua hal, apakah
memang jumlah wanita lebih banyak daripada laki-laki atau para wanita memang lebih rajin
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daripada laki-laki untuk menghadiri majelis taklim? Apapun alasannya, tidak dapat dipungkiri
wanita juga turut ambil bagian dalam memakmurkan masjid dan musala.

Bila kita mengamati masjid dan musala yang ada di sekitar kita, nampak dengan jelas
terlihat adanya pengkhususan fasilitas untuk para jamaah wanita. Fasilitas itu memberikan
kemudahan dan kenyamanan tersendiri bagi wanita saat berada di masjid dan musala. Sebut
saja tempat wudu dan kamar mandi yang tertutup memberikan keleluasaan bagi kaum wanita
beraktivitas di dalamnya, tanpa khawatir akan terlihat auratnya. Ruang salat khusus jamaah
wanita yang cukup tertutup dengan tersedianya peralatan salat bagi wanita seperti rukuh’,
sajadah” dan tasbih’. Bahkan pintu masuk ke masjid bagi jamaah wanita pun dibedakan. Beberapa
indikator ini mengindikasikan bahwa kaum wanita tidak dilarang pergi ke masjid, bahkan
diberikan kemudahan dalam beribadah di dalamnya.

Berkenaan dengan pengkhususan pintu masuk ke masjid bagi jamaah wanita, Rasulullah
saw telah memberikan contoh. Sebagaimana hadis baginda Nabi Muhammad saw yang terdapat
pada kitab Sunan Abi Dawud pada bab f7 i 1zl al-nisa’ fi al-magjid ‘an al-rijal, dengan nomor hadis
462 berikut ini:
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Melihat kenyataan demikian bahwa kaum wanita banyak pergi ke masjid dengan mudahnya

baik pada waktu pagi, siang dan malam sangat berbeda dengan anjuran Nabi Muhammad saw

untuk kaum wanita menunaikan salat di rumah-rumah mereka daripada harus ke masjid. Seperti

hadis Nabi Muhammad saw yang diriwayatkan oleh Imam Abt Dawud, terdapat pada &b al-

sholdh bab ma ji'a fi kburij al-nisa ili al-masjid, dengan nomor hadis 567 berikut ini dari Ibnu
‘Umar:
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Berangkat dari hadis dan uraian yang telah disebutkan, terdapat kesenjangan yang nampak

antara yang dianjurkan Nabi Muhammad saw dengan perkembangan zaman sekarang, yaitu
anjuran Nabi Muhammad saw bagi wanita untuk salat di rumah mereka dengan kenyataan

'Rukuh adalah kain penutup badan kaum wanita muslim, kecuali muka dan kedua telapak tangan, biasanya dipakai
untuk salat; mukena; telekung;

*Sajadah adalah alas yang digunakan untuk salat, berupa karpet dan sebagainya berukuran kecil, kuranglebih 80x120cm.

Tasbih adalah untaian butir manik-manik yang dipakai untuk menghitung ucapan tahlil, tasbih, dsb; ada yang 33
dan ada yang 100 butir.

*Abt Dawud Sulayman bin al-Asy’ats al-Sijistani al-Adziy, Sunan Abi Déawnd, ed. Muhammad Muhyiddin ‘Abdul
Hamid, (Dar Thya' al-Tutats al-Arabi: Beirut, Lebanon, t.th.), h. 188.

*Abt Dawud Sulayman bin al-Asy’ats al-Sijistani al-Adziy, Sunan Abi Dawnd, h. 224.
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wanita dapat salat di masjid pada setiap waktu salat. Menarik bagi peneliti untuk membahasnya
dalam sebuah penelitian, guna mendapatkan penjelasan yang komprehensif dan bermanfaat.
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan penulis di awal tadi, maka masalah pokok
pada penelitian ini ialah: 1) Bagaimanakah pemahaman tekstual hadis tentang keutamaan bagi
wanita salat di rumah? 2) Bagaimanakah pemahaman kontekstual hadis tentang keutamaan

bagi wanita salat di rumah?

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini ialah penelitian literatur (/zerature research) atau istilah lain menyebutkan
dengan penelitian kepustakaan (Zbrary research). Sedangkan sifat penelitiannya ialah penelitian
kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamat.®

Penelitian ini menggunakan bahan-bahan tertulis seperti buku-buku, kitab-kitab berbahasa
Arab dan terjemahan serta karya ilmiah sebagai sumber-sumber untuk memperoleh data-data
yang diperlukan. Data-data yang ingin diperoleh pada penelitian ini ialah berupa penjelasan,
uraian panjang dan lengkap.’

Peneliti menggunakan metode deskriptif dan metode maudhii’zy. Metode deskriptif ialah
metode yang meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penggunaan metode ini
ialah untuk memperoleh deskripsi, gambaran atau lukisan yang sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta.® Dalam penelitian ini mendeskripsikan keutamaan yang diperoleh bagi
wanita yang menunaikan salat di rumah.

Sedangkan metode mandhii’iy digunakan sebagai perangkat kerja dalam penelitian ini.
Metode mandhsi’iy ini merupakan adaptasi dari metode yang dipakai pada penelitian tafsir dan
disiplin ilmu Ulumul Quran. Peneliti menggunakan metode ini karena menjadikan sebuah hadis
Nabi Muhammad saw sebagai tema dalam penelitian. Berikut langkah-langkah penelitian hadis
dengan metode mandhii’iy yang diadaptasi dari metode tafsir maudhii’sy al-Farmawiy yang telah
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian hadis ini:

Menetapkan masalah yang akan dibahas.

Menghimpun hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah tersebut.
Pengetahuan sabab wurud hadis bila ada.

Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (outline).

Melengkapi dengan hadis-hadis yang relevan atau pokok bahasan yang sama.

S T o e

Mempelajari hadis-hadis tersebut secara keseluruhan dengan menghimpun hadis-hadis yang
mempunyai pengertian yang sama atau mendiskusikan antara yang 7 (umum) dan &hds
(khusus), muthlag (mutlak) dan mugayyad (terikat), atau yang lahirnya kontras, sehingga
semuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.’

SRahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h. 12-13.

"Noeng Muhadjit, Mefodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), edisi 3, cet. 8, h. 29.
8Moh. Nazit, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 65.

°Abdullah Karim, Metodologi Tafsir Alguran, (Kalimantan Selatan: Comdes Kalimantan, 2011), h. 132-133.
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Untuk memperoleh hasil penelitian yang diinginkan, maka peneliti menggunakan

pendekatan figh al-hadits.

Pembahasan

Secara tersurat tidak ada satupun dari hadis-hadis Nabi Muhammad saw yang menyatakan
bahwa beliau melarang kaum wanita di zaman beliau ataupun kaum wanita di zaman sesudah
beliau untuk pergi ke masjid untuk melaksanakan ibadah salat. Hanya saja, beliau memberikan
pernyataan salatnya wanita yang dilaksanakan di rumah-rumah mereka itulah yang lebih utama
bagi mereka.

Ada delapan hadis yang menyebutkan tentang anjuran Nabi Muhammad saw bagi wanita
untuk salat di rumah yang penulis inventarisir dari kitab-kitab hadis, satu di antaranya ialah
berikut ini:
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Hadis pertama yang cukup panjang (&= sUZal f—»-j u:‘/ jtn‘ ds) L) dari Ummu Humaid
al Sa’diyah terdapat pada Musnad Imam Ahmad pada juz 18, dengan Musnad ‘Abd Allah bin
‘Umar dengan nomor hadis 26969'". Dati jalur periwayatan Ummu Humaid terus ke ‘Abd
Allah bin Suaid al-Anshariy terus kepada Dawud bin Qais terus ke ‘Abd Allah bin Wahab
sampai kepada Harun.

Ada enam hadis tentang larangan mencegah wanita untuk pergi ke masjid, yang penulis
inventarisir dari kitab-kitab hadis. Salah satu di antaranya penulis muat pada tulisan ini ialah:
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"“Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, A/-Musnad 1.il Inén Abmad bin Mubammad bin Hanbal; Syarababu Wa Shana’a
Faharisahn Hamzah Ahmad al-Zain, vol. 16, (al-Qahirah: Dar al-Hadits, 1995), cet. 1, h. 424.

""Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Abmad; Syarah Syaikh AbmadMubammad Syakir, h. 424.

2Abt Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sijistani : bi Ta’liq Muhammad Nashiruddin al-Albani, Swran Abi Déawnd,
(al-Riyadh: Maktabah al-Ma’arif al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1424 H) , cet.2, h. 105.
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Hadis ini terdapat pada kitab hadis Sunan Abi Dawnd, pada bab kitab al-Sholih, tentang
Mai Ji'a fi Khuriij al-Nisa‘ ili al-Masjid. Dengan nomor hadis 567 dan dinyatakan shabi) oleh
beliau sendiri (Imam Abt Dawud).

1. Pemahaman Tekstual Hadis

Hadis yang diriwayatkan Ummu Humaid ini menjelaskan tentang keutamaan salat wanita
di rumah-rumah mereka. Dua redaksi hadis ini ada sedikit perbedaan dengan penambahan
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pada riwayat Imam Ahmad. Dimana pada hadis yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah tidak
terdapat penambahan kalimat U ini. Akan tetapi, secara esensi dan substansinya serta makna

yang terkandung di dalamnya tidak berbeda dan tidak bertentangan di antara keduanya.
Dari hadis yang cukup panjang ini, Nabi Muhammad saw menjelaskan kepada beliau
(Ummu Humaid) perbandingan keutamaan antara salatnya di satu tempat dengan tempat yang

lain. &5 x> & bl o et & ézlb/w) (Salatmn di rnanganmu [Rhusus untuk salat] lebih baik

daripada salatmu di kamarmu), 3> & il e e T & :JfLL@ (salatmn di kamarmn lebib
baik daripada salatmu di rumabmun), dan JJ«“)’ JM 9-9 :J,LL\; u" et 5 3‘3 69 élju—ﬂj (salatmu di
rumahmu lebih baik daripada salatmn di masjid kanmnn), ‘_;M & :sz Z,/« et .:Jﬁy M & ;ﬁﬂf&}
(lalu salatmu di magjid kanmmu lebib baik daripada salatmu di masjid yang [umum].”)."

Jika kita melihat 7wdyah Ummu Humaid, hanya hadis inilah yang menyebutkan dengan
jelas bahwa Nabi Muhammad saw memberikan respon atas pernyataan Ummu Humaid, bahwa
ia senang salat bersama Nabi saw. beliau kemudian memberikan anjuran baginya untuk
menunaikan salat di bagian terdalam dari rumahnya. Tidak ada hadis lain yang menyatakan
perbandingan tempat terbaik untuk melaksanakan salat bagi wanita. Perasaan senangnya Ummu
Humaid melaksanakan salat bersama Rasulullah saw mengindikasikan kekhawatiran Nabi
Muhammad saw. Hal ini akan menimbulkan fitnah jika ia melaksanakan salat di masjid. Hadis-

hadis yang lain tidak menyebutkan secara eksplisit bahwa Nabi Muhammad saw melarang bagi
wanita untuk pergi ke masjid.

2. Pemahaman Kontekstual Hadis
a. Konteks Sosio Historis Tentang Larangan Wanita pergi ke Masjid

Sebagaimana hadis Nabi Muhammad saw yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id al-Khudri
tentang cerita tiga orang wanita dari Bani Israil, berikut ini:

YIbnu Hajar Al Asqalani, Fathul Béri; Penjelasan Kitab Shabih al-Bukbari, vol. 4. terj. Amiruddin, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007), cet. 4, h. 774.
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Hadis ini terdapat pada kitab Shabih 1bnu Khuzaimah pada babdzakara badhu abditsu nisi
bant isrd 7l al-ladzi min ajalih mana’ana al-masjid, dengan nomor hadis 1699. Hadis ini menerangkan
tentang dua perhiasan yang dapat menyilaukan seseorang dan akan membuat mereka lupa kepada

Allah swt. Sebagaimana redaksi hadisnya ol \}}f\} L/aj}f\.; S}i;- 5 s L:;fd\ :)i J/L:E.; L:;fd\ ;/5:3 .

(Sesunggubnya dunia itu bhijan dan indah. Oleh karena itu, jaubilab ia dan janbilah kanm wanita!”).
Selanjutnya, Rasulullah saw menceritakan tentang tiga orang wanita dari Bani Israil, dua
orang wanita yang bertubuh tinggi yang dikenal dan seorang wanita yang bertubuh pendek
yang tidak dikenal. Kemudian wanita yang bertubuh pendek ini membuat dua kaki dari bambu
dan mengenakan cincin yang dilumuri dengan minyak wangi yang menyebarkan harum semerbak.
Apabila ia melewati masjid atau orang lain, maka aroma dari cincin yang telah ia lumuri dengan
minyak wangi tersebut pasti akan tersebar kemana-mana, Mustamir berkata dengan
menggunakan jari telunjuk kirinya seraya membukanya dan menggenggam tiga jarinya lainnya.'
Pada hikayat inilah istri Nabi Muhammad saw, memberikan pernyataan yang condong
untuk melarang kaum wanita pergi ke masjid. Sebagaimana yang telah disebutkan oleh peneliti

sebelumnya.
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Namun apabila dilihat lagi kepada beberapa teks hadis Nabi Muhamamd saw terdapat

banyak riwayat menceritakan bahwa wanita di zaman Rasulullah saw pun mengerjakan salat

berjamaah di masjid Nabi Muhammad saw. mereka juga turut salat berjamaah dibelakang saf
jamaah laki-laki. Rasulullah saw pun mengimami mereka (kaum wanita).

"“Tbau Khuzaimah, Shabth 1bnn Khuzgaimab; Tabgiq, Taliq, dan Takbrij Mubammad Mushthafa Al A’zhami, vol. 3, tetj.
Imran Rasyadi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 225-226.

“Ibnu Khuzaimah, Shabih Ibnu Khuzaimah, h. 225-226. Hadis ini diterangkan kualitas Sanadnya Shabih, Ahmad 3:46
dari jalur Abdusshamad, menurut Ibnu Khuzaimah dari Muslim yaitu cerita tiga orang wanita dari jalur Syu’bah bin
Khalid bin Ja’far dan Al Mustamir, keduanya berkata: Kami mendengar Abu Nadhrah-Nashir).

"“Tbnu Hajar Al Asqalani, Fazhu! Baari, h. 772.
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Pada kitab-kitab hadis menyebutkan Bab Keluarnya kaum wanita ke masjid di malam hari dan
ketika hari masih gelap). Dalam kitab al-jani’ al-shabih Imam Bukhdiri bersifat mutlak (tanpa batasan)
dari segi waktu, dan sebagiannya dibatasi pada malam hari atau saat hari masih gelap. Maka,
hadis-hadis yang bersifat mutlak dipahami di bawah konteks hadis yang memiliki batasan
(muqayyad). Pertama, hadis Ibnu Umar tentang larangan mencegah wanita ke masjid di malam
hari. Kedua, hadis dari Ibnu ‘Umar juga yang melarang wanita untuk pergi ke masjid apabila
mereka meminta ijin kepada mahramnya (suaminya).

Dua hadis dari Ibnu ‘Umar ini didukung oleh hadis-hadis dari Ummu Salamah tentang
berdiam dirinya para jamaah laki-laki saat kaum wanita keluar dari masjid setelah selesai salat
berjamaah. Juga didukung oleh hadis dari AbG Qatadah tentang memperingan salat ketika

mendengar tangisan anak kecil dengan tujuan untuk tidak membuat susah ibunya.

b. Pendapat Ulama tentang Hukum Salatnya Wanita di Masjid

Sayyid Sabiq berpendapat salat sunat di rumah lebih utama daripada di masjid. Imam
Nawawi berkata “dianjurkan agar lebih tersembunyi dari umum hingga terhindar dari perbuatan
ria (pamer kepada sesama manusia). Juga lebih terjaga daripada apa-apa yang mungkin
membatalkan amal. Lagipula supaya rumah itu mendapatkan banyak berkah, banyak dituruni
rahmat dan malaikat serta setan lari daripadanya.'’

Beliau juga menambahkan kaum wanita boleh saja pergi ke masjid untuk mengikuti salat
berjamaah dengan syarat harus menjamin keselamatannya dari segala sesuatu yang menyebabkan
timbulnya syahwat ataupun fitnah. Baik karena perhiasan atau harum-haruman yang
dipergunakannya.'®

Habib Husein Nabil bin Najib al-Seggaff mengatakan masjid adalah tempat yang utama
dari segala tempat. Sekiranya wanita pergi ke masjid tidak menimbulkan fitnah dan dia bisa
menjaga dirinya, tentu yang lebih utama ia salat di masjid. Walaupun lebih pantas bagi wanita
itu salat di rumah.

Akan tetapi beliau melanjutkan, apabila dibawa pada zaman sekarang bahwa wanita lebih
pantas salat di rumah, sedangkan ia pergi ke mana-mana dengan leluasa seperti pergi ke warung
dan mall dirasakan kurang tepat. Mengapa pergi ke mal// diizinkan akan tetapi pergi ke masjid
tidak. Beliau menambahkan ada syarat yang harus dipenuhi bagi wanita yang pergi ke masjid,
yaitu: 1) Wanita itu tidak boleh mengganggu kekhusyukan jamaah di masjid; wanita diciptakan
Allah swt dalam bentuk yang indah, dengan keindahannya tadi mengganggu konsentrasi jamaah
laki-laki dan merubah tujuan si laki-laki tadi berada di masjid. Z) Wanita itu harus pandai menjaga
dirinya. Beliau menutup wawancara dengan memberi kesimpulan bahwa keutamaan salat bagi
wanita boleh jadi di masjid dan boleh jadi di rumah sesuai dengan kondisinya."’

Muhammad al-Ghazali mengatakan bahwa salat berjamaah adalah salah satu syiar Islam.
Para fugahi‘ berpendapat bahwa salat berjamaah adalah fardbu ‘ain pada kelima salat fardu.

"Sayyid Sabiq, Fikibh Sunnab, tetj. Mahyuddin Syaf, (Bandung: Alma’arif, 1976), vol. 1, cet. 1, h. 10.

8Sayyid Sabiq, Fikib Sunnab; Tabkik dan Takbri Mubanmad Nashiruddin al-Albani, tetj. Khairul Amru Harahap,
Aisyah Syaefuddin &Masrukkin, (Jakarta: Cakrawala, 2009), h. 397.

“Habib Husein Nabil bin Najib al-Seggaff, Rekaman Program Apa Kata Ustadz, Radio Madinatussalam 90.9 FM
Banjarmasin.
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Tidak boleh meninggalkannya kecuali dengan alasan—alasan tertentu yang dapat dibenarkan.
Secara mayoritas fuqahd telah menetapkan bahwa ia adalah sebuah sunnab muakkadah atau sesuatu
yang sangat dianjurkan. Beliau juga memberikan pertanyaan apakah sunnah nuakkadabh ini betlaku
hanya untuk laki-laki saja ataupun keseluruhan umat Islam? Termasuk juga kaum wanita. Menurut
mazhab Zhahiri, hal ini berlaku untuk keduanya.

Kaum ibu adalah seorang pemimpin di dalam urusan rumah tangganya dan ia juga
bertanggung jawab atas hal itu. Sudah maklum urusan ibu rumah tangga meliputi segalanya
dari anak-anaknya, menjaga kenyaman rumahnya, melayani suaminya, yang kesemuanya itu
akan menghalangi ia dalam berpartisipasi menunaikan salat berjamaah di masjid. Menurut
Muhammad al-Ghazali keikutsertaannya dalam salat berjamaah ialah sebuah anjuran baginya
setelah ia menyelesaikan kewajiban-kewajibannya di rumah. Apabila ia telah selesai melaksanakan
semua kewajibannya, maka ia berhak untuk pergi ke masjid dan suaminya harus memberinya
izin. Sebagaimana hadis-hadis Nabi Muhammad saw yang melarang untuk mencegah wanita
pergi ke masijid.

Selain itu juga, Muhammad al-Ghazali memaparkan bahwa meyakini akan difasilitasinya
kaum wanita untuk berada di masjid sebagaimana hadis Nabi Muhammad saw yang memberikan
pengkhususan pintu masuk untuk para jamaah wanita. 462t E6N6BGi6C 46D6C CaiE6CES
46220606CAS (biarkan pintu ini untuk kaum wanita). Rasulullah saw juga menempatkan para
wanita berada di saf-saf belakang dari para jamaah laki-laki. Hal ini untuk memberikan rasa
aman dari agar tidak tampak aurat mereka terkhusus ketika posisi ruku’ dan sujud.

Tradisi ini terus berlanjut hingga masa &hulafa al-Réisyidiin, saf-saf wanita selalu diisi mulai
dari salat Subuh hingga Salat ‘Isya” dan tidak ada yang mempersoalkannya. Terkadang para
wanita juga menyemarakkan salat tarawih berjamaah di bulan Ramadhdin dan salat 1dul Fithri
dan Idul Adha.>

c. Etika Pergi dan Berada di dalam Masjid bagi Wanita pada Konteks Kekinian

Setelah kita menyimak dari pendapat para ulama, semuanya menyebutkan kebolehan para
wanita pergi keluar atau ke masjid dengan menyertakan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh
para wanita. Sebagaimana yang disebutkan oleh Imam Nawawi berikut ini:*!

1. Wanita yang pergi ke masjid jangan mengenakan wangi-wangian atau parfum.

Para wanita juga dilarang menggunakan perhiasan.

Para wanita jangan memakai gelang kaki yang berbunyi.

Para wanita tidak berpakaian yang megah dan mewah (menyolok).

Para wanita tidak bercampur baur dengan laki-laki.

Para wanita tidak menyerupai laki-laki atau seumpamanya, yang dapat mendatangkan fitnah.

AT A i

Aman dalam perjalanan pulang pergi ke masjid dari fitnah dan bahaya yang mungkin terjadi.
Bila syarat-syarat yang telah disebutkan tadi terpenuhi dengan lengkap, dan wanita tersebut

telah bersuami atau mempunyai majikan, maka melarang mereka pergi ke masjid termasuk

“Muhammad al-Ghazali Studi Kritis Atas Hadis; Antara Pemabaman Tekstual dan Kontekstnal, (Bandung: Mizan,
1994), cet. 4, h. 70-71
'Muhammad ‘Athiyah Khumais, Figih Wanita tentang Salat, h. 105-106.
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makrub tanzih. Jika dia tidak bersuami dan tidak punya majikan, melarangnya termasuk haram
apabila syarat-syarat tersebut telah dipenuhi oleh wanita tersebut.

Penutup

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian ini, maka dari pemaparan dalam pembahasan
ini dapat ditarik kesimpulan:

Secara tekstual, hadis-hadis tentang keutamaan salat bagi wanita di rumah ini terbagi pada
dua materi; a) anjuran bagi wanita untuk salat di rumah; b) larangan mencegah wanita pergi ke
masjid. Hadis pada materi pertama bersifat khusus kepada Ummu Humaid, Nabi Muhammad
saw melihat adanya gejala fitnah yang akan timbul dari pernyataan Ummu Humaid bahwa ia
senang salat bersama Nabi Muhammad saw. Hadis pada materi kedua bersifat umum tanpa
ditujukan pada satu orang. Hadis ini secara diplomatis tidak menganjurkan dan tidak pula
melarang wanita untuk salat di masjid. Pada sumber periwayatan, hadis-hadis tersebut
diriwayatkan oleh para ahli hadis yang sudah tidak diragukan lagi kredibilitasnya dalam
menghimpun hadis, seperti: Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Imam Abt Dawud, Imam A%mad,
Imam Ibnu Khuzaimah dan Imam Hakim. Bersumber kepada ‘Abd Allah ibn ‘Umar r.a, Ummu
Humaid r.a, Ummu Salamah r.a dan ‘Aisyah r.a. Secara redaksional, memang terjadi penambahan
pada hadis yang bersumber dari Ummu Humaid yang diriwayatkan oleh Imam A%mad dalam
lafal matn hadisnya namun tidak mengakibatkan perbedaan makna.

Jadi, secara tekstual hadis ini akan berlaku juga kepada para wanita yang diduga akan
memunculkan fitnah apabila ia salat di masjid. Keutamaan salat di rumah ini pun berlaku bagi
wanita yang memang mengharuskan ia berada di dalam rumah, semisal ia seorang ibu yang
memiliki anak yang masih kecil akan merepotkan ibunya dan mengganggu jamaah di masjid
apabila ia salat di masjid.

Secara kontekstual, hadis-hadis tentang keutamaan salat bagi wanita di masjid memiliki
hukum yang bersifat kondisional. Dilihat dari konteks historisnya, adanya kesan larangan bagi
wanita pergi ke masjid seperti atsar ‘Aisyah r.a. yang merupakan sebuah peringatan demi
terhindarnya wanita dari fitnah dan kerusakan ketika pergi ke masjid. Sebagaimana yang
dilakukan oleh wanita Bani Israil saat itu. Perginya wanita ke masjid untuk menunaikan salat
fardu atau yang lainnya sudah dipraktikkan oleh para wanita di zaman Rasulullah saw. Mereka
juga berjamaah bersama jamaah laki-laki. Mereka diimami langsung Rasulullah saw, akan tetapi
mereka bersegera keluar dari masjid setelah selesai salat. Perginya kaum wanita ke masjid di
masa kekinian dibolehkan hukumnya sebagaimana mereka dapat beraktivitas di luar rumahnya.
Mereka dapat pergi ke pasar, bekerja, atau ke tempat-tempat yang ramai dengan manusia.
Namun, para wanita harus memenubhi etika-etika atau adab ketika keluar dari rumah dan pergi
ke masjid. Seperti, para wanita harus menutup auratnya secara sempurna, pergi bersama
suaminya atau mahramnya dalam perjalanan yang jauh, meminta izin kepada suaminya atau
mahramnya jika ia bepergian sendirian, tidak berdandan (menampakkan kemegahan pakaian,
berhias) dan tidak mengenakan parfum, tidak bercampur baur dengan laki-laki, aman ketika ia
pergi dan kembali dari kepergiannya, menyelesaikan terlebih dahulu kewajiban-kewajibannya
di rumah sebelum ia keluar dari rumah, apabila ia salat di masjid berdiri di barisan belakang,
Apabila etika-etika tersebut terpenuhi oleh wanita dan betul-betul aman dari fitnah, maka tidak
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mengapa ia salat di masjid. Akan tetapi apabila dikhawatirkan terjadi fitnah disebabkan ia
berada di masjid, maka hukumnya kembali ke awal yaitu salatnya di rumah itulah yang lebih

utama bagi dirinya.

DAFTAR PUSTAKA

‘Abd Allah bin ‘Abd al-Rahman, Syech. Mugaddimah al-Hadramiyah, terj. Abdul Qodir bin
Ahmad Mauladdawilah. cet. 2. Malang: Ar-Roudho, 2008.

Abt Bakr bin Zein Ar-Raqiy Bafadhol, Al-Sayyid. Risilah fi Hukm al-Shalab fi al-Siarah wa al-
Tha'irab wa al-Safinab. Jeddah: t.p., 1998.

Abt Dawud Sulayman bin al-Asy’ats al-Sijistani: bi Ta’liq Muhammad Nashiruddin al-Albani.
Sunan Abi Dawnd. cet. 2. Al-Riyadh: Maktabah al-Ma’arif al-Nasyr wa al-Tauzt’, 1424H.

Abt Dawud Sulayman bin al-Asy’ats al-Sijistani al-Adziy. Sunan Abi Dawud, ed. Muhammad
Mubhyiddin Abdul Hamid. Beirut. Lebanon: Dar IThya® al-Tutats al-Arabi, t.th.

Abt Dawud Sulayman bin al-Asy’ats al-Sijistani al-Adziy. Sunan Abi Dawnd. cet. 2. Riyadh:
Maktabah al-Ma’arif al-Nasyr wa al-Tauzi’, t.th.

‘Afifah, Rasma. “Pandangan Alquran Tentang Peran Publik Wanita”. Skripsitidak diterbitkan,
Fakultas Ushuluddin TAIN Antasari, Banjarmasin, 2007.

Ahmad bin Muhammad bin Hanbal. _A/-Musnad /il Imam Abmad bin Mubammad bin Hanbal;
Syarabahn wa Shana’'a Fabarisabu Hamzah Abmad al-Zain. vol. 17. cet. 1. al-Qahirah:
Dar al-Hadits, 1995.

Ahmad bin Muhammad bin Hanbal. Musnad Imam Abmad: Syarah Syaikh Abmad Mubammad
Syakir. vol. 3. Jakarta: Pustaka Azzam, 2008.

Al-Albani, M. Nashiruddin. Shahih Sunan Abu Daud; Seleksi Hadits Shahih dari Kitab Sunan Abu
Daud. terj. Tajuddin Arief, dkk. Jakarta: Pustaka Azzam, 2007.

Ali, Nizar. Memabhami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatannya. cet. 2. Yogyakarta: IDEA Press,
2011.

Arsyad Al Banjari, Syekh Muhammad. Sabilal Mubtadin, disalin oleh M. Asywadie Syukur. vol.
1. Surabaya: Bina Ilmu. 2008.

Al-Bukhari, Aba ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il. A/kJdmi’ al-Shabih, vol. 1. Al-Qahirah:
Muthab’ah al-Salafiyah wa Maktabatuha, 1400 H.

Al-Dimyati, ‘Abdul Karim. Hasyiah al-Dimyati. Indonesia: Haramain. t.th.Al-Asqalani, Ibnu
Hajar. Fathul Baari; Penjelasan Kitab Shabih Al Bukbari, terj. Amiruddin, vol. 4. cet. 4.
Jakarta: Pustaka Azzam, 2007.

Fayyad, Mahmud Ali. Mefodologi Penetapan Kesahihan Hadis, terj. A. Zarkasyi Chumaidy. Bandung:
Pustaka Setia, 1998.

Al-Ghazali, Syaikh Muhammad. Studi Kritis Atas Hadis Nabi saw.; Antara Pemabaman Tekstual
dan Kontekstual, terj. Muhammad Al-Bagqir. cet. 4. Bandung: Mizan, 1994.

Al-Hakim al-Naysaburi, Aba ‘Abd Allah. A/~Mustadrak ‘ali al-Shabihain. vol.1. Mesir: Dar al-
Haramain lil Thaba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1997.

Hasan bin Ahmad Al-Kaff. a/-Tagrirah al-Sadidab i al-Masail al-Mufidah. Surabaya: Dar al-‘Ulum
al-Islamiyyah, 2006.



FITHRIANI Hadis Tentang Keutamaan Bagi Wanita 115

Ibnu Khuzaimah. Shabib Ibnu Khugaimab; Tahqgiq, Taliq dan Takbrij Mubammad Mushthafa al
A’zhami, terj. Imran Rasyadi. vol.3. Jakarta: Pustaka Azzam, 2008.

Ismail, M. Syuhudi. Metodologi Penelitian Hadis Nabi. cet. 2. Jakarta: Bulan Bintang, 2007.

__ . Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual. cet. 2. Jakarta: Bulan Bintang, 2009.

Al-Jazuri, Abdurrahman. Figh Empat Madzhab; Bagian 1badat (Shalat 1), terj. Chatibul Umam &
Abu Hurairah. cet. 3. Jakarta: Darul Ulum Press, 2002.

Karim, Abdullah. Metodologi Tafsir Alguran. Kalimantan Selatan: Comdes Kalimantan, 2011.

Khumais, Muhammad ‘Athiyah. Figih Wanita Tentang Salat, terj. Ma’mur Daud. cet. 3. Jakarta:
Media Da’wah, 1993.

Khuzaimah al-Salami al-Naysaburi, AbG Bakr Muhammad bin Ishaq. Shabih 1bnn Khuzaimah.
vol. 3. Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1980.

Malik bin Anas. Muwaththa* al-Imdm Malik bin Anas; Riwdyah Yalhya bin Yabyi al-Laitsi. cet.ke-1.
Dar al-Kutub al-Ilmiyah: Beirut, 1984.

Mastura. “Wawasan Al-Qur’an Tentang Pakaian dan Perhiasan Wanita Muslim.” Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari, Banjarmasin, 2005.

Mubhadjir, Noeng, Metodologi Penelitian Kualitatif. edisi 3. cet. 8. Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998.

Muhammad bin ‘Umar Nawawi. Syarh ‘Uqud al-Jain. Surabaya: Maktabah al-Hidayah, t.th.

Munawwir, Ahmad Warson. Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia. edisi 2. cet. 14. Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997.

Al-Nasa4, Abt ‘Abd Rahman Ahmad bin Sya‘ib bin Ali al-Syahir. Sunan al-Nasa? bi Syarh al-
Hafizh Jaldluddin al-Suyiithi. vol. 1. Libanon: Beirut, 911 H.

Al-Naysaburi, Abt Husein Muslim bin al-Hajaj al-Qusyairi. Shabih Muslim. vol.1. Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiyah, 2005.

Al-Naysaburi, Abt Husein Muslim bin al-Hajaj al-Qusyairi. Shabih Mustim bi Syarh al-Nawawi.
vol.4. cet.1. t.t: al-Mathbah al-Mashrifah bi al-Azhar, 1929.

Nazir, Moh. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988.

Al-Qardhawi, Yusuf. Metode dan Etika Pengembangan Iimn; Perspektif  Sunnabh, terj. Kamaluddin
A. Marzuki. cet. 2. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991.

. Metode Memahami As-Sunnah Dengan Benar, terj. Saifullah Kamalie. Jakarta: Media Da’wah,
1994.

_ . Studi Kritis As-Sunnah. terj. Bahrun Abu Bakar. cet. 1. Bandung: Trigenda Karya, 1995.

Rahmadi. Pengantar Metodologi Penelitian. Banjarmasin: Antasari Press, 2011.

Rahmatun. “Kualitas Hadis Tentang Larangan Wanita Memakai Wewangian Saat Keluar Rumah
(Kritik Sanad dan Matn).” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin TAIN
Antasari, Banjarmasin, 2004.

Rasjid, Sulaiman. Figh Isiam; Hukum Figh Lengkap. cet. 29. Bandung: PT Sinar Baru Algensindo,
1996.

Rif2’1, Moh. et. al. Terjemah Kbulasah Kifayatul Akhyar. Semarang: Toha Putra, 1978.

Sa’id bin Muhammad Ba’ali Ba‘isyn. Syarb al-Mugaddimah al-Hadramiyah. vol. 1. cet. 2. Saudi:
Dar al-Minhaj, 2008.

Sabiq, Sayyid. Fikih Sunnab, terj. Mahyuddin Syaf. cet. 1. Bandung: PT. Alma’arif, 1973.



116 Studia Insania Vol. 1, No. 2

. Fikib Sunnab; Tabkik & Takbrij Mubammad Nashiruddin al-Albani, terj. Khairul Amru
Harahap, Aisyah Syaefuddin & Masrukkin. Jakarta: Cakrawala, 2009.

Setiawan, Ebta. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Offline versi 1.1. edisi 111, freeware: 2010.

Suryadilaga, Muhammad Alfatith. Aplikasi Penelitian Hadis; dari Teks ke Konteks. Yogyakarta:
Teras, 2009.

Suryadilaga, Muhammad Alfatih. Suryadi. Mezodologi Penelitian Hadis. Yogyakarta: Teras, 2009.

Tim Penyusun. Kamus Besar Babasa Indonesia. cet. 3. Jakarta: Balai Pustaka, 1990.

Al-Tirmidzi, Muhammad bin ‘Isa bin Strah. Sunan al-Tirmidzi. cet. 1. Riyadh: Maktabah al-
M2a’arif 1i al-Natsti wa al-Tauzi’, 1417 H.

‘Uwaidah, Syaikh Kamil Muhammad. Figih Wanita, cet. 4. terj. M. Abdul Ghoffar E.M. Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2000.

Wensinck, A.J. al-Mujam Al-Mufabbras li al-Fazh al-Hadits al-Nabaw:. Leiden: Baril, 1943.

Al-Zuhaili, Wahbah. a/-Figh al-Islim wa Adallatubu. cet. 2. Damaskus: Dar al-Fikr 1985.

_ . Figh Islam wa Adillatubu 2, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk. cet. 1. Jakarta: Gema
Insani, 2010.



